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ABSTRACT

Symphalangus syndactylus is a long-armed primate that plays a crucial ecological role as a
pollinator and seed disperser. However, this species is currently classified as endangered.
According to the IUCN (International Union for Conservation of Nature) in 2021, Siamang
populations have been declining due to extensive deforestation, which has reduced the availability
of their natural food sources. This study aimed to identify the diversity of plant species consumed
by Siamangs. We conducted an exploratory survey using the line transect method across three
trails. Data on food plants were collected along 1000-meter transects in each trail. Plant diversity
was analyzed using the Shannon-Wiener diversity index (H' = -} Pi In Pi).The results revealed
56 species of food plants from 22 families. The overall diversity index value of H'=2.74 indicates
that the diversity of Siamang food plants at Soraya Research Station is at a moderate level.
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ABSTRAK

Symphalangus syndactylus merupakan primata dengan lengan panjang yang berperan penting
dalam ekosistem sebagai polinator dan penyebar biji tumbuhan. Namun, primata ini kini masuk
dalam kategori terancam punah (endangered species). Berdasarkan IUCN (International Union
for Conservation of Nature) tahun 2021, populasi siamang terus menurun akibat maraknya
deforestasi yang mengurangi ketersediaan pakan alaminya. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi  jenis-jenis tumbuhan pakan siamang dan menganalisis tingkat
keanekaragamannya. Metode yang digunakan adalah survei eksploratif dengan teknik transek
garis pada 3 jalur. Pengambilan data tumbuhan pakan dilakukan menggunakan metode garis
transek sepanjang 1000 m di setiap jalur. Analisis data menggunakan indeks keanekaragaman
Shannon-Wiener (H' = -3 Pi In Pi). Hasil penelitian menunjukkan terdapat 56 jenis tumbuhan
pakan dari 22 famili. Nilai indeks keanekaragaman keseluruhan sebesar H'=2,74 yang
mengindikasikan keanekaragaman tumbuhan pakan siamang di Stasiun Penelitian Soraya berada
dalam kategori sedang.

Kata kunci: Keanekaragaman tumbuhan pakan, Siamang, Stasiun Riset Soraya,
Subulussalam
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PENDAHULUAN
Indonesia merupakan salah satu negara yang memilki keanekaragaman flora
dan fauna yang tinggi. Tercatat dari 1.812.700 spesies yang ada di dunia, 31.750
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(1,75%) diantaranya terdapat di Indonesia. Akan tetapi saat ini Indonesia
mengalami penurunan keanekaragaman flora dan fauna secara drastis. Tercatat
sebanyak 583 spesies yang terancam punah, diantaranya mamalia 191 spesies dan
burung sebanyak 160 spesies (Setiawan, 2022). Primata yang dominan ditemukan
di Indonesia berada di wilayah Sumatera dengan jumlah tercatat sebanyak 24
spesies. Termasuk satwa primata Kepulauan Mentawai (4 spesies satwa primata
yang endemik), daerah Sulawesi terdapat 16 spesies, Kalimantan terdapat 14
spesies, sedangkan Jawa dan Bali masing-masing terdapat 5 spesies (Ross et al.,
2014; Nijman, 2020).

Siamang (Symphalangus syndactylus) merupakan salah satu satwa primata
yang sudah tersebar luas di Indonesia (di pulau Sumatera). Keberadaan Siamang
berperan penting di dalam ekosistem hutan, seperti membantu proses pertumbuhan
regenerasi hutan dengan cara memakan buah dan daun. Siamang juga salah satu
primata yang dapat membantu penyebaran benih biji tumbuhan (Rasyid et al, 2024).
Akan tetapi, lambat laun populasi primata di Indonesia semakin berkuran. Tercatat
sebanyak 37 jenis primata yang ada di Indonesia tergolong dalam Red list/daftar
merah IUCN (IUCN, 2021). Hal ini disebabkan 2 faktor yang dapat menyebabkan
terancamnya suatu spesies yaitu faktor alam dan juga faktor manusia. Salah satunya
seperti penebangan hutan, alih fungsi lahan dan juga pemburuan liar masih menjadi
faktor utama atas terancamnya suatu spesies karena dapat menyebabkan hilangnya
habitat primata. Faktor ini jika terus terjadi akan berdampak buruk bagi ekosistem
hutan (Rahmah, 2021).

Maraknya pengundulan hutan yang terjadi dapat mengakibatkan hilangnya
habitat primata yang ada di hutan, penurunan habitat primata bisa dengan secara
lambat laun atau bahkan bisa kehilangan habitatnya secara dratis (Supriatna, 2016).
Provinsi Aceh tercatat di data statistik jumlah luas kawasan hutan (Ha) pada tahun
2017 - 2019 seluas 3.563.813,00 ha akan tetapi pada tahun 2019-2021 tercatat
jumlah luas kawasan hutan (Ha) seluas 3.550.390,23 ha yang telah hilang luas
kawasan hutan sebanyak 13.422,77 ha akibat deforestasi (Badan Pusat Stastistik,
2022).

Stasiun Penelitian Soraya, yang terletak di Kawasan Ekosistem Leuser
(KEL) di Kota Subulussalam, Provinsi Aceh, berfungsi sebagai laboratorium hutan
bagi para peneliti berkat keanekaragaman hayati flora dan fauna yang dimilikinya.
Selain Stasiun Soraya, terdapat juga Stasiun penelitian lainnya, yaitu Stasiun
Penelitian Ketambe yang berada di Aceh Tenggara, serta Stasiun Penelitian Suaq
Belimbing di Aceh Selatan (Fatmawati, 2023). Lokasi Stasiun Penelitian Soraya
dulunya adalah kawasan Hak Pengusahaan Hutan (HPH) yang dikelola oleh PT.
ASDAL dan PT. PRICE sekitar tahun 1970-an. Setelah izin pengelolaan hutan dari
kedua perusahaan tersebut berakhir, LDP (Leuser Development Program)
mendirikan Stasiun Penelitian Soraya pada tahun 1994. Namun, akibat konflik
bersenjata di Aceh pada tahun 2001, kegiatan penelitian di stasiun ini terhenti. Pada
tahun 2016, kerjasama antara FKL dan Dinas Kehutanan Provinsi Aceh mengawali
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pembangunan kembali stasiun tersebut. Dengan letaknya yang berada pada dataran
rendah antara 75-350 meter di atas permukaan laut, kawasan ini menjadi satu
sumber kekayaan keanekaragaman hayati flora yang menakjubkan.

METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Stasiun Penelitian Soraya Kawasan Ekosistem
Leuser, Kecamatan Sultan Daulat, Kota Subulussalam, Provinsi Aceh. Penelitian
ini dilaksanakan pada tanggal 25 Oktober 2023 - 20 Januari 2024.
Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kamera digital, GPS
(Global Positioning System), peta lokasi kamera, soil tester, hygrometer, meteran
pita, meteran besar dan alat tulis. Bahan yang digunakan pada penelitian ini ialah
lembar data pengamatan dan buku flora.
Teknik pengambilan data

Teknik pengambilan data menggunakan metode kuadran. Dengan cara
Pengambilan data yang dicatat ialah tanaman pangan Siamang berdasarkan lapisan
pohon. Garis kotak-kotak diperpanjang mengikuti tiga garis utama yang diukur
sepanjang 1000 m (Gambar 1.1). Petak ukur 20 m x 20 m untuk tingkat pohon
dengan diameter setinggi dada (1,3 m) > 20 cm, jika pohon besar dengan akar
berbanir diameter yang diukur adalah 20 cm di atas akar banir. Parameter yang
dicatat dalam pengamatan ini adalah jenis tumbuhan pakan Siamang, jumlah
individu tumbuhan pakan Siamang dan diameter tumbuhan pakan Siamang. Faktor
fisik dan kimia yang diamati adalah kelembaban tanah, pH tanah, kelembaban dan
suhu.

Unit contoh pengamatan terdiri dari petak- petak persegi berukuran 20 x 20
m. Jumlah unit petak contoh pengamatan pada setiap lokasi sebanyak 14 plot
sedangkan Jarak antar petak contoh dalam satu transek adalah 50 m dengan 1 plot
petak contoh dengan plot petak contoh yang lain. Penempatan plot dilakukan
dengan pemilihan lokasi dengan kondisi vegetasi yang baik dan merupakan jalur
daerah jelajah Siamang sumatera. Tumbuhan yang mampu dikenali langsung
dicatat ke dalam lembar data sedangkan yang belum dikenali dilakukan
pengambilan tumbuhan pakan lalu diidentifikasi di Soraya.

20m 20m
50m 50 m
<> 20m <
1000 m 1000 m
20m %50 m 20m
20m 20m

Gambar 1. Sketsa Transek Garis dan Transek Kuadrat
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Teknik Analisis Data
Identifikasi Sampel Jenis Tumbuhan Pakan

Setiap jenis tumbuhan pakan Siamang yang ditemukan dan diidentifikasi
langsung secara morfologi dilokasi penelitian bersama tim peneliti di soraya dengan
menggunakan buku catatan identifikasi, buku kunci determinansi tumbuhan,
website dan studi literatur lainnya, dan difoto sebagai dokumentasi. Kemudian
dicatat keterangan mengenai jenis pohon, bagian pohon yang dimakan oleh siamang,
famili dan nama lokal dan ilmiah pada instrumen penelitian.

Indeks Keanekaragaman Tumbuhan Pakan

Indeks Keanekaragaman berfungsi sebagai alat untuk menilai kondisi suatu
ekosistem. Sebuah ekosistem dikatakan stabil jika memiliki indeks
keanekaragaman yang tinggi. Untuk menghitung keanekaragaman jenis, digunakan
rumus Shanon-Wiener (H”) (Brower, Zar, dan von Ende, 1997).

H =-> pilnpi
Keterangan :
H’= Indeks Keanekaragaman
Pi = Kelimpahan Proporsional
n =Jumlah Individu Satu Spesies
N = Jumlah Total Individu Semua

Besarnya Indeks keanekaragaman Shannom — Wiener (H") spesies didefinisikan
(Sawada dkk, 2012 ; Retang, 2023) sebagai berikut :

H<1 : indeks keanekaragaman dikategorikan rendah
H 1<H<3 :indeks keanekaragaman dikategorikan sedang
H >3 : indeks keanekaragaman dikategorikan tinggi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Spesies Tumbuhan Pakan Siamang (Symphalangus syndactylus)

Penelitian tentang jenis- jenis tumbuhan pakan Siamang (Symphalangus
syndactylus) di stasiun penelitian soraya kawasan ekosistem leuser yang dilakukan
pada 3 jalur utama Z,W dan N dengan luas perjalur 1000 m sedangkan total luas
area pengamatan 60.000 km2 menggunakan 42 plot petak contoh dengan masing-
masing jalur terdapat 14 plot petak contoh. Hasil yang ditemukan pada seluruh jalur
terdapat 56 jenis tumbuhan, 310 individu dari 22 Famili di seluruh jalur. Adapun
spesies tumbuhan yang ditemukan di lokasi penelitian dapat dilihat pada tabel
Tabek 1.
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Tabel 1. Spesies Tumbuhan Pakan Siamang (Symphalangus syndactylus) di Stasiun
Penelitian Soraya Kawasan Ekosistem Leuser di seluruh jalur

. - Jalur
No Nama Lokal Spesies Famili
z W N
1  Asam Bobi Artocarpus nitidus 0 1 3 4
2 Ara Ficus racemosa 2 0 2 4
3 Cempedak Air Artocarpus kemando 3 8 8 19
4  Cempedak Rawan Artocarpus dadah Miq 2 2 5 9
5 Cempedak Artocarpus integer 0 1 0 1
6 Damli Sloetia elongata Miq 15 38 23 76
7 Rambung Hipu Ficus annulata Moraceae 1 0 1 2
8 Rambung Ipoh Ficus sp. 2 0 1 3
9 Rambung Tampuk Ficus sundaica 0 0 2 2
Pinang Kecil
10 Rambung Tampuk Ficus altissima 2 0 0 2
Pinang Besar
11  Rambung kuda Ficus stupenda 0 0 1 1
12 Terap Artocarpus elasticus 0 1 4 5
13 Bergang Piet Baccaraure edulis 0 1 0 1
14 Kayu Rambe Baccaurea parviflora. 0 0 3 3
15 Kopi Kopi Aporosa frutescens Phyllanthaceae 0 0 1 1
16 Medang Puin Baccaurea 1 0 0 1
macrocarpa
17 Munel Sedang Aporusa lucida 1 0 0 1
18 Mangga Rusa Mangifera sp 2 0 1 3
19 Mangga Hutan Mangifera gracilipes 5 0 2 7
20 Mancang Hutan Mangifera foetida Anacardiaceae 2 0 0 2
21 Rengas Gluta rengas 2 1 1 4
22 Baulangit Cyathocalyx 1 0 1 2
sumatranus
23 Banitan biasa Polyalthia rumphii 0 0 2 2
24 Kuli Batu Gunung Polyalthia sumatrana Annonaceae 1 0 2 3
25 Puin Gunung Goniothalamus 2 1 2 5
macrophyllus
26 Jambu Gunung Syzygium 0 0 2 2
acuminatissimum
27 Jambu Lepo Syzygium sp Myrtaceae 1 0 1
28  Jerik Delima Syzygium cumini 1 0 2
29 Asam Kandis Garcinia 0 3
xanthochymus
30 Kayu kandis Garcinia Clusiaceae 1 0 1 2
parvifolia Mig.
31 Peredah Garcinia celebical 3 0 0 3
32 Berdarah Lebar Knema laurina 2 0 1 3
Daun
33 Berdarah kecil Daun  Knema cinerea Myristicaceae 2 0 1 3
34 Pala Hutan Myristica maxima 3 0 5 8
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Jalur

No Nama Lokal Spesies Famili >
z W N
35 Langsat hutan Lansium domesticum 0 0 2 2
36  Setur Badak Aglaia speciosa Meliaceae 0 0 3 3
37 Gelinggang merak Chisocheton 2 0 4 6
kecil macrophyllus
38 Medang Pisang Litsea garciae Lauraceae 3 0 2 5
39  Tuhi Alseodaphne 0 0 1 1
intermedia
40 Kayu Mayang Maduca kingiana Sapotaceae 2 1 4 7
41 Mayang Susu Payena acuminata 5 2 6 13
42 Jengkol Archidendron sp. Fabaceae 4 0 4 8
43 Kabo Inga sp 3 3 2 8
44  Rambutan Hutan Nephelium lappaceum Sapindaceae 2 0 0 2
45 Pakam Pometia pinnata 0 2 5 7
46 Medang Siron Endospermum Euphorbiaceae 4 4 0 8
diadenum
47 Tampu Tapak Gajah  Macaranga gigantea 17 12 1 30
48  Akar Belimbing passiflora edulis Passifloraceae 1 0 0 1
49  Akar Susu Kambing ~ Willughbeia Apocynaceae 1 0 0 1
angustifolia Mig.
50 Akar Markisah Cnestis platantha Connaraceae 1 0 0 1
51 Timah —timah Ardisia lanceolata Myrsinaceae 0 0 1 1
52  Kruing Dipterocarpus Dipterocarpaceae 0 1 0 1
grandifloru.
53 Jambu Batih Diospyros bancana Ebenaceae 0 0 5 5
54  Geseng Lithocarpus sp Fagaceae 1 0 1 2
55 Durian Hutan Durio oxleyanus Malvaceae 0 0 1 1
56 Bebesi Cheiloclinium Celastraceae 0 3 4 7
cognatum
Jumlah Total 104 & 124 310

Berdasarkan Tabel 1 hasil identifikasi jenis-jenis tumbuhan pakan Siamang
Pada 3 jalur (jalur Z,W dan N) di Stasiun Penelitian Soraya, ditemukan pada jalur
Z sebanyak 37 jenis tumbuhan pakan Siamang dari 18 famili dengan Jumlah total
104 individu. Jalur Z ini di dominansi oleh famili moraceae dengan 7 jenis
tumbuhan pakan Siamang dan famili Anacardiaceae dengan 4 jenis tumbuhan
pakan siamang. Jalur W ditemukan 17 jenis dari 10 famili tumbuhan pakan Siamang
(Symphalangus syndactylus) dengan jumlah total keseluruhan 82 individu. Pada
jalur W ini didominansi oleh famili Moraceae dengan 6 jenis tumbuhan, kemudian
famili Sapotaceae dan Euphorbiaceae dengan masing-masing terdapat 2 jenis
tumbuhan. Sedangkan pada jalur N terdapat 42 jenis tumbuhan pakan Siamang 18
famili dengan jumlah total 124 individu. Pada jalur N didominansi oleh famili
Moraceae dengan 10 jenis tumbuhan, kemudian famili Anacardiaceae dengan 4
jenis tumbuhan.

Famili dari Moraceae ini merupakan famili yang disukai oleh Siamang.
Menurut Chaudhary (2023), tumbuhan merupakan sumber makanan utama bagi
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owa, tujuh puluh enam spesies tumbuhan yang termasuk ke dalam 33 famili
dimasukkan dalam makanan kelompok Siamang. Moraceae adalah famili paling
disukai, dengan 16 spesies dan 35,2% waktu yang dihabiskan dengan memakan
buah moraceae. Siamang (Symphalangus syndactylus) pada dasarnya
memanfaatkan pohon-pohon tinggi dengan tajuk yang lebat sebagai tempat untuk
beristirahat, bermain, dan mencari makanan. Ketersediaan pakan sangat
dipengaruhi oleh perubahan musim, sehingga keberadaan siamang tidak terlepas
dari peran penting pohon-pohon penghasil pakan. Menurut Purnama (2022),
siamang adalah satwa yang sangat bergantung pada vegetasi untuk aktivitas harian
mereka, karena termasuk dalam kelompok satwa arboreal. Selain sebagai sumber
makanan, pohon-pohon tersebut juga dimanfaatkan siamang sebagai tempat
berlindung dan menghindar dari predator lain.

Perbedaan dan variasi sumber pakan dapat muncul tergantung pada habitat
yang berbeda-beda, karena kesuburan tanah yang mempengaruhi keragaman jenis
tumbuhan. Menurut Hottie (2022), kondisi lingkungan yang sesuai dengan habitat
spesies akan mendukung pertumbuhan, perkembangan, dan proses pembentukan
individu baru. Spesies yang mengalami kondisi ini cenderung memiliki populasi
yang cukup besar di suatu wilayah, yang menyebabkan peningkatan kerapatan antar
spesies. Hal inilah yang membuat suatu spesies dapat menjadi yang paling dominan
di antara spesies lainnya.

Keragaman Tumbuhan Pakan Siamang (Symphalangus syndactylus)

Berikut hasil perhitungan indeks keanekaragaman tumbuhan pakan
Siamang (Symphalangus syndactylus) di Stasiun Penelitian Soraya, berdasarkan 3
jalur penelitian yaitu pada jalur Z,W dan N disajikan dalam bentuk tabel 3.

Tabel 3. Indeks Keanekaragaman Tumbuhan Pakan Siamang ((Symphalangus
syndactylus) di Stasiun Penelitian Soraya Kawasan Ekosistem Leuser.

No Jalur Penelitian H' Kategori
1 4 3,121 Tinggi
2 w 1,955 Sedang
3 N 3,163 Tinggi

Rata-rata 2,747 Sedang

Keanekaragaman tumbuhan adalah kumpulan berbagai jenis spesies yang
dapat hidup berdampingan di suatu lokasi. Tumbuhan ini dapat berperan penting
sebagai tempat berteduh saat hujan, perlindungan dari pemangsa, serta sebagai
sumber makanan bagi primata (Kusuma, 2023). Berdasarkan tabel 3 diketahui
bahwa dijalur Z nilai Indeks keanekaragaman tumbuhan pakan Siamang diperoleh
sebesar 3,1216, yang menunjukkan bahwa tingkat keanekaragamannya tinggi.
Indeks keanekaragaman tumbuhan pakan Siamang pada jalur W diperoleh 1,955
menunjukkan bahwa tingkat keanekaragaman tumbuhan pada jalur W sedang,
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sedangkan pada jalur N terdapat nilai indeks keanekaragaman 3,163 menunjukkan
bahwa tingkat keanekaragaman pada jalur N ini tinggi dibandingkan di jalur Z dan
W, sedangkan nilai rata- rata indeks keanekaragaman dari jalur Z,W dan N ialah
2,747 yang menunujukkan bahwa indeks keanekaragaman tumbuhan Pakan
Siamang (Symphalangus Syndactylus) di Stasiun Penelitian Soraya sedang. Maka
sesuai dengan Milla (2021) yang mengatakan bahwa jika nilai H'>3 akan
menunjukkan tingkat keanekaragaman spesies di habitat terbilang tinggi,
sedangkan jika H'<3, menunjukkan bahwa tingkat keanekaragaman spesies
dihabitat sedang. Jika H'< 1 menunjukkan bahwa tingkat keanekaragaman di habitat
tersebut rendah.

Lokasi penelitian ini dapat dikategorikan tingkat keanekaragaman
tumbuhan pakan Siamang (Symphalangus syndactylus) tergolong baik dengan
banyaknya jenis- jenis tumbuhan pakan Siamang (Symphalangus syndactylus) di
Stasiun Penelitian Soraya Kawasan Ekosistem Leuser. Hal ini sesuai dengan
pernyataan dari Tahir (2021) yang mengatakan bahwa tingkat kestabilan suatu
komunitas dapat terlihat berdasarkan indeks kaenekaragaman (H'). Semakin tinggi
nilai H', semakin stabil komunitas tumbuhan tersebut. Menurut Wijayani (2022),
keanekaragaman jenis dalam sebuah komunitas mencerminkan kestabilan
ekosistem. Komunitas dengan tingkat keanekaragaman yang tinggi menunjukkan
bahwa organisme dalam ekosistem tersebut memiliki peran yang signifikan. Namun,
ekosistem yang kompleks cenderung rentan terhadap gangguan. Oleh karena itu,
pengelolaan yang tepat dan hati-hati sangat penting agar tidak merusak dan
mengganggu siklus alami yang berlangsung di dalam ekosistem tersebut.

KESIMPULAN

Jenis-jenis tumbuhan pakan Siamang yang ditemukan di Soraya berjumlah
56 jenis. Tumbuhan yang mendominasi pada ketiga jalur penelitian adalah Damli
(Sloetia elongata Miq.) dari famili Moraceae dengan total 76 individu, diikuti oleh
Tampu Tapak Gajah (Macaranga gigantea) dari famili Euphorbiaceae dengan total
30 individu, dan Cempedak Air (Artocarpus kemando Miqg.) dari famili Moraceae
dengan total 19 individu. Indeks keanekaragaman tumbuhan pakan Siamang di
lokasi penelitian sebesar 2,747 dengan kategori sedang. Hal ini dapat dikategorikan
tingkat keanekaragaman tumbuhan pakan Siamang (Symphalangus syndactylus)
tergolong baik dengan banyaknya jenis- jenis tumbuhan pakan Siamang
(Symphalangus syndactylus) di Stasiun Penelitian Soraya Kawasan Ekosistem
Leuser.
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